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Abstarct. Education in the era of the 4.0 Industrial Revolution poses both a challenge and a necessity for schools in
Indonesia to prepare for 2 1st-century skills. The Merdeka curriculum offers various learning approaches to cultivate
these skills. The aim of this research is to analyze the feasibility and effectiveness of Merdeka curriculum-based
learning tools in enhancing students' critical and creative thinking skills. This study adopts a Research and
Development (R&D) approach using the 4-D model consisting of Define, Design, Develop, and Disseminate stages.
Data collection techniques include questionnaires, observations, and documentation. The study subjects were 40 fifth-
grade students from SD Muhammadiyah 2 Tulangan. Based on feasibility testing, the validation scores for Teaching
Modules reached 42 (96%) and Student Worksheets reached 4.1 (95%), indicating very high validity. The critical
and creative thinking skills test achieved a score of 3.9 (97 %), indicating validity. Effectiveness testing showed a high
N-gain category for 21 students and a moderate category for 19 students, with pre-test and post-test results showing
a significant increase from an average score of 5925 to 88.75, indicating a notable improvement in students' critical
and creative thinking skills after using the Merdeka curriculum-based learning tools. In conclusion, the Merdeka
curriculum-based learning tools are valid, practical, and effective in enhancing students' critical and creative thinking
skills.

Keywords - Learning Tool, Kurikulum Merdeka, Critical Thinking, Creative Thinking.

Abstrak. Pendidikan Era revolusi 4.0 menjadi tantangan dan suatu keharusan yang harus dilakukan sekolah-sekolah
vang ada di Indonesia untuk persiapan menunju kererampifaﬂ:bad ke 21. Kurikulum merdeka memiliki berbagaia
pembelajaran untuk melatih keterampilan abad 21. Tujuan penelitian ini adalah analisis kelayakan dan analisis
efektifitas perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan Research and Development (R&D)
dengan model 4-D yang terdiri dari empat tahap, yaitu Define, Desighn, Develop, dan Disseminate. Teknik
pengumpulan data terdisi dari angket, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian dilakukan siswa kelas 5 SD
Muhammadiyvah 2 Tulangan yang berjumlah 40 siswa. Berdasarkan uji kelayakan dengan hasil uji validasi Modul
Ajar mencapai skor 4,2 (96%) dan Lembar Kerja Peserta Didik mencapai skor 4,1 (95%) dengan status sangat valid,
dan tes keterampilan berpikir kritis dan kreatif mencapai skor 3,9 (97%) dengan status valid. Uji kefektifitas dengan
hasil uji N-gain sebanyak 21 peserta didik yang memperoleh kategori tinggi, dan 19 peserta didik yang memperoleh
kategori sedang dan hasil wji-t diperoleh hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 5925 dan hasil post rest
menunjukkan nilai rata-rata 88,75, menunjukkan peningkatan yang signifikan pada rata-rata keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berbasisi kurikulum merdeka. Dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaan berbasis kurikulum
merdeka laya (Valid, Praktis, dan Efektif) untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.

Kata Kunci — Perangkat Pembelajaran, Kurikulum Merdeka, berpikir kritis, berpikir kreatif
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I. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan penggunaan teknologi informasi yang didalamnya diharuskan memberikan
informasi yang inovatif dalam dunia perinsdustrian. Era Revolusi 4.0 memberikan sebuah tantangan besar untuk
mempersiapakan scluarsck()lalh yang ada di Indonesia mempunyai lulusan dengan keterampilan abad ke 21. [1][2]
termasuk keampuan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif bagi peserta didik.[2] Upaya pemerintah
Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan telah menghasilkan pengembangan kurikulum, Kurikulum
memegang peran sentral dalam sistem pendidikan Indonesia, menjadi kunci utama dalam keberhasilan proses
pendidikan serta berpotensi besar untuk meningkatkan kualitas peserta didik. [3] Kurikulum Merdeka merupakan
bentuk evaluasi dari kurikulum sebelumnya. [4] Berdasarkan Permendikbudristek No. 56 tahun 2022, kurikulum
Merdeka memiliki berbagai pembelajaran intra-kurikuler, di mana kontennya lebih optimal untuk memperdalam
konsep dan memperkuat kompetensi. Kurikulum Merdeka memiliki konsep pembelajaran mandiri (kebebasan dalam
berpikir). [5]

Pembelajaran Kurikulum merdeka menekankan pendidikan karak ter peserta didik dengan enam dimensi, termasuk
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, wawasan global, semangat kerja sama, kreativitas, serta kemampuan
berpikir kritis., dan mandiri yang berfokus pada pendidikan karakter peserta didik.[6] Pembelajaran abad-21
mempersiapkan peserta didik dengan empat keterampilan utama yang dikenal sebagai 4C yaitu berfikir kritis,
komunikasi, kerjasama dan kreativitas.[7] Kurikulum Merdeka [8][@;[1} keterampilan abat ke-21 berdasarkan latar
belakang diatas jika disangkutpautkan bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas bagi peserta
didik, memungkinkan mereka untuk memahami keterampilan yang relevan dengan pencapaian keterampilan abad ke-
21 dan Kurikulum Merdeka, termasuk keterampilan berpikir kritis dan kreatif. [1]

Pembelajaran pada kurikulum merdeka melatih untuk peserta didik menerapkan keterampilan berpikir kritis. [9]
Pengembangan bagi peserta didik mencakup kemampuan menganalisis dan menge valuasi informasi secara terstruktur,
menmungkinkan mereka untuk membuat dan memahami keputusan yang tepat dari berbagai perspektif. Kurikulum
merdeka juga mendorong kreativitas, menyediakan wadah untuk imajinasi, kreasi, dan inovasi dalam proses
pembelajaran.. [10]

Implementasi kurikulum merdeka memerlukan perangkat pembelajaran yang bertujuan mendukung pelaksanaan
pembelajaran yang diharapkan. Perangkat ini adalah perlengkapan yang memfasilitasi proses belajar, memberikan
pedoman dan acuan bagi guru. [11] Perangkat pembelajaran adalah bagian esensial yang harus dirancang dan dimiliki
oleh pengajar sesuai dengan tuntutan pengajaran. [12]

Perangkat pembelajaran yang mengikuti kurikulum merdeka menitikberatkan pada efisiensi dan efektivitas, serta
berfokus pada peserta didik, dengan mempertimbangkan kesiapan, minat, dan kebutuhan mereka dalam belajar,
sehingga tujuan pembelajaran dan tujuan pendidikan nasional dapat dicapai secara optimal.. [13] maka dari itu
perangkat pembelajaran disusun sesuai dengan pencapaian keterampilan abad ke -21 dan pencapaian keterampilan
kurikulum merdeka, dimana perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka ini disusun untuk melatih
keterampilan berpikir kritis dan keteramplan beprikir kreatif peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik [14] [15] adalah kemampuan berpikir relatif yang melatih penalaran
dalam pemahaman secara terstruktur yang mempermudah peserta didik memahami suatu materi. [16] Berpikir kritis
adalah kemampuan yang membantu seseorang memecahkan masalah dengan logika dan benar menurut penalaran,
berpikir rasional dalam memutuskan apa yang layak dipercayai atau tidak, serta berusaha berpikir secara independen
dengan menyeimbangkan proses penyelesaian masalah.. [17] peserta didik dianggap mampu berpikir kritis apabila
memenuhi indikator capaian menurut Ennis, diantaranya sebagai berikut memberikan pernyataan dasar, memberikan
pel'ellilill] lanjutan, pengambilan keputusan, inferensi dan memperkirakan.[18]

kemampuan Berpikir kreatif siswa [19][20] Merupakan kemampuan berpikir yang dimulai dengan kepekaan
terhadap situasi, bertujuan untuk mengidentifikasi adanya masalah yang perlu ditangani.[21] Kemampuan berpikir
kreatif diperlukan dalam pembelajaran. Peserta didik mampu menggunakan imajinasi mereka untuk mengembangkan
ide-ide dan kemungkinan-kemungkinan. [22] indikator dari keterampilan berpikir kreatif menurut Torrance, meliputi
fluency, originality, elaborasi dan flexibility .[23] [22] [24]

Beberapa penelitian telah mengulas tentang pentingnya keterampilan berpikir kritis dan kreatif, seperti yang
dilakukan oleh Nurnaningsih, yang menyarankan pendekatan untuk meningkatkan kedua keterampilan tersebut di
Sekolah Dasar. Keterampilan ini dianggap krusial dalam konteks pendidikan dan karier, dengan implikasi bahwa
pembelajaran memerlukan inovasi, termasuk melalui penggunaan model RADEC. [25] Penelitian selanjutnya
dilakukan Izzak, membahas secara fokus dampak penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam
pendekatan pembelajaran berbasis pemecahan masalah pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan kritis
pada materi Fluida Statis.[23] Temuan diperoleh antara lain Kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan
menghasilkan ide-ide kreatif. dapat meningkat setelah diberi perlakuan.

Pada faktanya dalam proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, perangkat pembelajaran yang
diberikan masih kurang inovatif saat pembelajaran, guru lebih aktif menjelaskan dan terkesan perserta didik kurang,
perangkat pembelajaran belum mampu mengakomodasi dan Menstimulasi berpikir kritis di kalangan peserta didik.
dan kemampuan berpikir kreatif, karena masih menggunakan kurikulum yang sebelumnya.




Berdasarkan penjelasan dan permasalahan diatas, perangkat pembelajaran sebagai perlakuan untuk melatih
keterampilan bepikir kritis dan berpikir kreatif perlu dikembangkan, dengan berbasis kurikulum merdeka yang lebih
konkret dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, [25] dimana perangkat pembelajaran dan bentuk soal dalam
kurkulum merdeka lebih invatif a] mempermudah peserta didik dalam melatih Kemampuan peserta didik dalam
berpikir secara kritis dan kreatif. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kClil}’ilB], efektiftas
perangkat pembelajaran serta mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum Merdeka untuk melatih
keterampilan berpikir kritis dan kreatif pil peserta didik di sekolah dasar. Perangkat pembelajaran ini diharapkan
bisa membantu guru dalam mengajar serta melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.

II. METODE

Jenis pcnclitiini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), yang merupakan jenis penelitian
pengembangan. R&D atau penelitian dan pengembangan menggunakan metode penelitian yang bertujuan
menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono. Model
pengembangan yang dipakai untuk menyusun bahan ajar adalah model 4-D. [22] yang terdiri atas empat lilh yaitu
tahap define (pendefinisian), design nranczmgzm), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Adapun
kelebihan model 4-D sebagaimana antara lain: (1) model ini lebih tepat jika digunakan untuk mengembangkan
bahan ajar, (2) Proses dalam pengembangan model 4-D lebih lengkap dan terstruktur, (3) melibatkan penilaian dari
berbagai ahli sehingga sebelum diuji coba, revisi telah dilakukan berdasarkan evaluasi, saran, dan masukan dari
validator ahli [26]. Setiap tahapan pengembangan dapat dilihat dalam Diagram alur pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model 4D oleh Thiagarajan. (1974) pada Gambar 1.

------------------------------- [ Curriculum Analysis ]»;
* 1
[ Student Analysis ]

[ Concept Analysis ] [ Task Analysis ]

The Beginning Devise

Of Learning Material
' . -
Validation Learming

Material (Drafl 1) Revision |
L (Draft 2)

Limited Material Test
Result

dojaaagg

[ Drall Revision 11 ]
¥

{ Iinal Report (Draft 3)
¥
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Gambar 1 : Diagram 4-D [15]
1
gcnurut Trianto, Tahap-tahap model 4-D anatara lain: ( 1)pendefinisian merupakan tahap awal atau tahap
persiapan dalam melakukan pengembangan. Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah studi pustaka dan survei
lapangan, ( 2 )perancangan mencakup kegiatan perancangan produk awal, ( 3 )pengembangan kegiatan yang dilakukan
meliputi penyusunan imnlmcn dan pengembangan perangkat pembelajaran, validasi ahli, evaluasi dan revisi, dan
(4 )penyebaran, adapun penyebaran pada tahap penelitian ini dilakukan skala terbatas yakni satu sekolah. [22]
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Teknik pengumpulan data terdiri dari: (a) Kuesioner atau angket, berupa pertanyaan atau pernyataan untuk
memperoleh informasi dari penilaian validator, penilan siswa, kekritisan siswa, dan kekreatifan siswa; (b) Observasi,
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang memuat indikator berpikir kritis dan berpikir kreatif: (c)
Dokumentasi, data dapat diperoleh secara langsung dari tempat penelitian berupa dokumen atau foto.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis uji validitas dan uji efektivitas. Uji validitas
berfungsi untuk menguji kevalidan dari perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang dikembangkan
dengan menggunakan lembar validasi dan ditujukan kepada validator.

Skala Kategori Keterangan
0.01 — 1,00 tidak valid belum layak digunakan
1.01-2,00  kurang valid Eelum dzfpat digunakan dan masih memerlukan
onsultasi
2,01 -3.00  cukup valid dapat digunakan dengan banyak revisi
3,01 —4,00  walid dapat digunakan dengan sedikit revisi
4,01 =500  sangat valid dapat digunakan tanpa revisi

Tabel 1. Skala Validitas Perangkat Pembelajaran [25]

Percentage of Agreement (tingkat kecocokan) instrument menurut Borich [26] dihitung dengan rumus:
A-B
R=(1--—)x100%
A+B

Uji efektivitas bertujuan untuk menilai keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang didapat dari pre-test dan post-
test peserta didik, dengan tujuan mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dilakukan
analisis pre-test dan post-test dan dihitung dengan menggunakan rumus n-gain:

N-Gain = Spost-Spre
Smax—Spre
Selanjutnya dari hasil perhitungan N-Gain kemudian dikonversi dengan kriteia-kriteria pada tabel 2

Skor N—Gain Normalized Gain
0,70 <N - Gain Tinggi
0.30 = N - Gain < 0.70 Sedang
N—Gain < 0,30 Rendah

Tabel 2. Kriteria N-gain [24]

Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang didasari
atas pertimbangan tertentu dengan tujuan supaya data yang didapatkan mampu mewakili populasi secara representatif
[26]. Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random sampling dimana periset memastikan
pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial yang cocok denganntujuan riset
sehinggaadiharapkan bisa menanggapi kasus riset. [28] Dipilihnya kelas 5 sebagai sampel penelitian dikarenakan
materi jarring-jaring makanan merupakan materi yang diajarkan di kelas 5.

(4]
III. PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan data berupa hasil kelayakan dan efektifitas dari pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik.
Dalam me nghankam hasil kelayakan dan efektifitas digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, penting
untuk memilih model pengembangan yang sesuai. Proses pengembangan perangkat pembelajaran ini mengikuti model
4D (define, design, develop, dan disseminate).

Pada tahap define, langkah awalnya yang dilakukan peneliti dilakukan melalui observasi pada sekolah dan
menganalisis kriteria pembelajaran dengan menganalisis kurikulum, peserta didik, dan konsep. Analisis ini penting
untuk memastikan bahwa perangkat pembelajaran sesuai dengan prinsip kuulum merdeka. Analisis peserta didik
dilakukan untuk menilai kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan era abad 21. Sementara analisis konsep
bertujuan agar materi yang diajarkan dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik .

Tahap design merupakan proses merancang struktur perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka untuk
melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Langkah awalnya adalah menetapkan judul dan menyusun isi




perangkat pembelajaran. Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan tes keterampilan berpikir kritis dan
kreatif diproses delalireuwemg sesuai dengan kurikulum merdeka.

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang sudah
direvisi berdasarkan masukan dari ahli pendidikan. Proses ini mencakup penilaian terhadap kecocokan isi perangkat
pembcleljnn. Tahap pertama dari develop adalah merancang desain awal perangkat pembelajaran yang kemudian
direview oleh dosen pembimbing untuk memperbaiki struktur dan isi perangkat yang kurang tepat. Perbaikan ini
menghasilkan draft yang kemudian divalidasi oleh ahli peaidik;m menggunakan lembar validasi perangkat.

Tahap disseminate adalah proses penggunaan luas perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan untuk
menguji efektivitas perangkat pembelajaran untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Proses penggunaan
perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan di sebar setelah tahapan pre test peserta didik dan dilanjutkan pada
tahapan post test setelah diberi perlakuan oleh peneliti.

Layak tidaknya sebuah Perangkat yang akan dikembangkan sebelum diujikan pada peserta didik harus ditelaah
dan divalidasi terlebih dahulu oleh tim validator, perangkat pembelajaran yang divalidasi meliputi M()dulnieu‘,
Lembar Kerja Siswa danTes Keterampilan berpikir kritis dan Kreatif. Hasil peniliaian validasi ahli Pendidikan dapat
dilihat pada tabel 3

— Nilai Presentase

No Aspek yang Dinilai Vi vz X K (%)
1 Identitas Modul Ajar 43 42 43 8V 98%

2 Langkah-Langkah Pembelajaran 50 45 48 SV 94%
3 Materi Pembelajaran 40 37 38 \Y 95%
4 Model Pembelajaran, Sarana Dan Prasarana Dan Taget 40 40 40 \Y 100%
5 Pelaksanaan Pembelajaran 45 40 43 SV 94%
Rata-Rata 44 41 42 SV 96%

Tabel 3 : Hasil Validasi Modul Ajar

Berdasarkan Tabel 3 diatas, nilai total rerata validator 1 adalah 4.4, nilai rerata validator 2 adalah 4,1 dan nilai
rerata keseluruhan validator adalah 4.2, Jika dirujuk pada kriteria penentuan tingkat kevalidan modul ajar yang
ditetapkan. [25] maka dapat di simpulkan bahwa hasil kevalidan yaitu sangat valid dengan capaian nilai 4.2 (96%).
Namun terdapat beberapa masukan perbaikan dari validator 1 yaitu merevisi beberapa langkah dalam kegiatan
pembelajaran, dan perbaikan dari validator 2 yaitu lebih ditekankan pembelajaran diferensiasi.

Berdasarkan masukan dari tim ahli Pendidikan, dilakukan perbaikan pada Modul Ajar yang telah dikembeua(em
dan disesuaikan dengan kurikulum merdeka untuk kebutuhan peserta didik. Perbaikan terhadap modul ajar dapat
dilihat pada gambar 2 berikut :

Sebelum Sesudah

Sintaks : Orientasi Mosalah
Sintoks : Oriontasi Masaloh Guru menanyakan kegiatan yang paling disukol oloh peserta didik untuk
1. Paserta didik mengamati gambar lingkungan sekitar yang sudah
diseciakan (Mengamati)

pembagian pola belajar peserta didik (Dierensiasi Proses)
2. Peserta didik diminta mengamati video pembelajaran yang ditamgpilan
di dabam kelas. [Diferensiosi korten)

2 Faserta didik i penjel guru mangenai f 3. Paserta didik mengamati gambar lingkungan sekitar yang sudah
akosistem dengan berbagai permasalahan yang terjadi(Barmalar kritis) desediokan (Mengamari]

3. Dori pengamtan yang dilokukan, gury mengarahkan peserta didik untuk 4. Paserta didik mengamati penjelosana guru mengenai fencmena
mamuncu kon pertanyoan don pendopat tentang mater pembalajaran, akesistern dengan berbagal pormosqléhgn yang terjadiBernalar kritis)
(Berpiki Kritis) 5. Dari pengarmtan yang dilakukan, guru mengarchkan peserta didik untu

4. Peseria didik dan guru berdiskusi mengenal fenomenao tersebut mamunculkan pertanyaon don pendopat tentang mater pembalojaren.
tersebut{ Communication] ki Erit

Sintaks : Mengorganisasikan peserta didik dan guru berdiskusi mengenai fenamena fersebut

1. Peserta didik berkelompok untuk menceba menganalisis sebuch tersebut({Cemmurication)
permasalohan yang harus mereka pecahkan(Coloboration) Sintaks : Mengorganisasikan peserta didik

2.Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok .Peserta didik berkelompok untuk mencoba menganalisis sebuoh

permasalahan yang harus mereka pecahkan(Colabaratian)
2.Paserto didik dibogi menjad) beberapa kelompok

Gambar 2 : Perbaikan modul ajar
Hasil validasi dari Lembar Kerja Peserta didik berbasis kurikulum merdeka dapat dilihat pada table 4 berikut :

R Nilai Presentase
No Aspek yang Dinilai ~V1 vz X K (%)
1 Format disesuikan dengan kurikulum merdeka 43 4.0 4.1 Y 06%
2 Bahasa 4.0 3.5 3.8 \Y 93%
3 LKPD melatihkan keterampilan berpikir kritis 42 40 4.1 SV 98%
4 LKPD melatihkan keterampilan berpikir kreatif 43 43 43 SV 94%
Rata-Rata 42 39 41 SV 95%

Tabel 4 : Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
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Berdasarkan Tabel 4 diatas, nilai total rerata validator 1 adalah 4.2, nilai rerata validator 2 adalah 3,9 dan nilai
rerata keseluruhan validator adalah 4.1, Jika dirujuk pada kriteria penentuan tingkat kevalidan modul ajar yang
ditetapkan. [25] maka dapat di simpulkan bahwa hasil kevalidan yaitu sangat valid dengan capaian nilai 4,1 (95%).
Namun terdapat beberapa masukan perbaikan dari validator 1 yaitu diperbanyak gambar untuk mempermudah pserta
didik memahami soal, dan perbaikan dari validator 2 yaitu lebih ditekankan bentuk soal berpikir kreatif..

Berdasarkan masukan dari tim ahli Pendidikan, dilakukan perbaikan pada lembar kerja peserta didik yang telah
dikembangkan d;uﬂsesuaik;m dengan kurikulum merdeka untuk kebutuhan peserta didik. Perbaikan terhadap lembar
kerja peserta didik dapat dilihat pada gambar 3 berikut :

Sebelum Sesudah
&. Hubungkan gambar tersebut sesuai dengan tingkatan rantai makanan |
8. Hubungkan gambar tersebut secuai dengan fingkatan rantai makanan |
Ny~ « (FEEETY
Eians . o (Tommai )

Lol e || e =D

ra ht
® {_ P )
smarn» o CFammiD |- ¢
y — (3.
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Gambar 3 : Perbaikan Lembar Kerja Peserta Didik

Hasil validasi dari tes keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dapat dilihat pada table 5 berikut :

Aspek yang Dinilai
No Soal Format Kontruksi Bahasa X K
Vi V2 V1 V2 Vi V2

1 4.0 40 4.0 4.0 4.0 40 4.0 \Y

2 33 40 35 3.5 4.0 30 35 \Y

3 4.0 40 40 3.8 4.0 30 38 v

4 4.0 40 4.0 4.0 4.0 40 4.0 \Y

5 4.0 40 40 4.0 4.0 40 40 \Y

6 4.0 40 4.0 4.0 4.0 40 4.0 v

7 4.0 40 4.0 3.8 4.0 30 38 \Y

8 4.0 40 4.0 3.5 4.0 20 3.6 \Y

9 4.0 40 4.0 4.0 4.0 40 4.0 \Y

10 4.0 40 40 4.0 4.0 40 40 v
Rata-rata 3.9 4.0 4.0 3.9 4.0 35 39 \%

Presentase (%) 99% 98% 93% 97 %

Tabel 5 : Hasil Validasi tes keterampilan berpikir kritis dan kreatif

Berdasarkan Tabel 5 diatas, nilai total rerata validator 1 dari aspek format adalah 3,9, aspek kontruksi 4,0, aspek
Bahasa adalah 4,0. Nilai rerata validator 2 dari aspek format adalah 4,0, aspek kontruksi 3,9, aspek Bahasa adalah 3,5
dan nilai rerata keseluruhan validator adalah 3,9. Jika dirujuk pada kriteria penentuan tingkat kevalidan modul ajar
yang ditetapkan. [25] maka dapat di simpulkan bahwa hasil kevalidan yaitu valid dengan capaian nilai 3.9 (97%).

Hasil dari penilaian yang dilakukan validator ahli pendidikan pada perangkat pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka mempunyai kelayakan yang menghasilkan validasi instrument pembelajaran sebagai berikut:

Perangkat Rerata Presentase (%) Kategori
Modul Ajar 42 96 % Sangat Valid
Lembar Kerja Peserta Didik 4.1 95 % Sangat Valid
Tes Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif 39 97 % Valid

Tabel 6 : Hasil Validasi




Tujuan dari validitas perangkat pembelajaran ini adalah untuk mengetahui seberapa besar keakuratan alat ukur

kajian terhadap isi sebenarnya yang ingin diukur. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh materi dan instrumen valid
dan reliabel untuk digunakan dalam proses pembelajaran. penilaian perangkat dan instrumen pembelajaran diukur
berdasarkan hasil validasi. [16] kesesuiaan Modul Ajar mencapai skor 96% dengan status sangat valid, hasil ini
diperoleh karena telah disesuaikan dengan pembelajaran kurikulum merdeka yang mempunyai aspek-aspek berbeda
dengan kurikulum sebelumnya, Kesesuaian Lemba Kerja peserta didik (LKPD) mencapai skor 95% dengan status
sangat valid, hasil ini diperoleh karena telah disesuaikan dengan bentuk soal pada laikulum merdeka diantaranya
Pilihan Ganda, Pilihan Ganda Komplek, Urian, Isian dan Menjodohkan. Kesesuaian tes keterampilan berpikir kritis
dan berpikir kreatif mencapai skor 97% dengan status valid, hasil ini diperoleh karena telah disesuaikan dengan
indikator kecapaian yang disesuaikan pada lembar kerja peserta didik.
Perangkat pembelajaran yang sudah divalidasi dilanjutkan dengan perhitungan efektifitas pCl'ilaﬁll pembelajaran
untuk melatih keterampilan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik yang dievaluasi dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test mereka menggunakan normalized gain (N-Gain). Berikut akan disajikan
hasil N-gain melalui gambar 4 :
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Gambar 4 : Hasil N-Gain

Gambar 4 diperoleh data bahwa dari 40 peserta didik yang mengikuti tes berpikir kritis dan kreatif terdapat 21
peserta didik yang memperoleh kategori tinggi dan 19 pesertadidik yang memperoleh kategori sedang. Meningkatnya
hasil belajar pengetahuan siswa setelah penerapan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka sehingga menunjukkan
bahwa tahapan-tahapan dalam pembelajaran mampu membantu peserta didik mengontraksikan konsep sehingga
meningkatkan daya akomodasi konsep. Tingginya nilai hasil belajar dan hasil individual dan klasikal didukung oleh
respon siswa yang sangat baik terhadap pembelajaran berbasis kurikulum merdeka . Sejalan dengan penelitian yang
ditulis harapit dengan judul Pengembangan Per;mgk;lla’embelujzlrun Berbasis Problem Based Learning Untuk
Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Matematis, [29] perangkat pembelajaran yang dikembangkan memberikan
peningktan terhadap kemampuan bernalar matematis pada peserta didik.

Hasil N-Gain menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik yang mengalami peningkatan kemampuan
berpikirkritis dan kreatif setelah pembelajaran berbasis kurikulum merdeka berpedoman pada integrasi yaitu sebanyak
19 peserta didik berkategori sedang dan 21 peserta didik tingkat tinggi. Peningkatan hasil perhitungan N-Gain
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kurikulum merdeka efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik pada materi jarring-jaring makanan. Keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta
didik dapat berkembang dengan baik apabila guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman sehingga
memungkinkan peserta didik berinteraksi dan berdiskusi. [16]

Berikut akan disajikan tabel 7 yang merupakan hasil sebaran kemampuan berpikir kritis dan siswa berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis dan kreatif:

No Indikator Sh; (:I e — Pr;:;s‘ X% T TIT Pni;;?t X %) GIZ;n Kategori
| eyt 736 14 g5 0 4 s~ 00 07 T
R e T T A o S
3 Ezgﬁi'l‘l‘::f]l““ é i? :g 22 573 g: ; 32 925 0.82 Tinggi
4  Tnferensi ]‘L ?3 ;: ;’g 473 H 800 062 Tinggi
5  Memperkirakan Z EZ :: 2(5] 62.5 H 88.8 0.70 Tinggi

Tabel 7 : Hasil Perhitungan Ketuntasan Indikator Berpikir Kritis
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Berdasarkan tabel 7, terdapat lima indikator yang memperoleh nilai N-Gain tinggi yaitu pada indikator
memberikan pernyataan dasar yang menganalis suatu argument dari nilai pretest 650% terdapat peningkatan 25,5%
pada nilai post test menjadi 900% . indikator memberikan pernyataan lanjutan dari nilai pretest 63,8% terdapat
peningkatan 28 7% pada nilai post test menjadi 925% , inikator pengambilan keputusan untuk mengamati dan
mempertimbangkan dari nilai pretest 57,5% terdapat peningkatan 35,0% pada nilai post test menjadi 92 5%, inikator
Inferensi dari nilai pretest 47 5% terdapat peningkatan 325% pada nilai post test menjadi 80,0%, dan indikator
memperkirakan asumsi dan persoalan. Dari nilai pretest 62,5% terdapat peningkatan 26,3% pada nilai post test
menjadi 88,8% .

. No. Pre-test Post-test N- .
No Indikator . Kategori
Seal T TT %K X)) T TT %K X(%) Gain

6 24 16 60 36 4 90 L

1 Fluency 47.5 81.3 0.64 Tinggi
10 14 26 35 29 11 73

L 1 25 15 63 36 4 90 L

2 Originality 56.3 87.5 071 Tinggi
3 20 20 50 34 6 85
2 26 14 65 36 4 90

3 Elaborasi 4 24 16 60 67.5 35 5 88 92.5 0.77 Tinggi
8 31 9 78 40 0 100
5 26 14 65 35 5 88

4 Flexibility 7 26 14 65 60.8 36 4 90 90.8 077 Tinggi
9 21 19 53 38 2 95

Tabel 8 : Hasil Perhitungan Ketuntasan Indikator Berpikir Kreatif

Berdasarkan tabel 8, terdapat empat indikator yang memperoleh nilai N-Gain tinggi yaitu pada indikator fluency
dari nilai pretest 47,5% terdapat peningkatan 33,8% pada nilai post test menjadi 81,3%, indikator originality dari nilai
pretest 56,3% terdapat peningkatan 31 2% pada nilai posttest menjadi 87,5%, indikator elaborasi dari nilai pretest
67.5% terdapat peningkatan 25.0% pada nilai post test menjadi 92,5% , dan indikator flexibility dari nilai pretest
60.8% terdapat peningatan 30.0% menjadi 90.8%. Jadi dilpillsilﬂpulkill} bahwa perangkat pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka layak (valid, praktis, dan efektif) untuk untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kratif
peserta didik.

IV.SIMPULAN

Bcrdzarkan temuan data dari proses penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kurikum
merdeka untuk melatih keterampilan beprikir kritis dan kreatif peserta didik dikatakan tuntas secara individu dan
klasifikasi. Dari hasil tingkat kelayakan perngkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang dibuktikan dengan
adanya hasil uji coba produk oleh 2 ahli Pendidikan. Untuk mengetahui kelayakan produk peneliti melakukan
penilaian kepada ahli Pendidikan kurikulum dan ahli Pendidikan design. Hasil validasi Modul Ajar lﬁ]cilpili skor 4,2
(96%) dan Lembar Kerja Peserta Didik mencapai skor 4,1 (95%) dengan status sangat valid, dan tes keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif mencapai skor 3.9 (97%) dengan status valida

Tingkat keefektifan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka untuk melatih keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik berdasarkan uji coba lapangan hasil analisis N-gain sebanyak 40 peserta didik yang
mengikuti tes berpikir kritis dan kreatif terdapat 21 peserta didik yang memperoleh kategori tinggi dan 19 peserta
didik yang memperoleh kategori sedang. Dengan demikian perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka layak
(valid, praktis, dan efektif) untuk untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kratif peserta didik.
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